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3.1 Penelitian Kuasi Eksperimen

Penelitian pada dasarnyas mempunayal hakikat untuk
mencari kebenarsn ilmish dan merupakan hasil pengujian
secara objektif. Penelitiasn pengajaran apresissi puisi ini
bersifat kompsrssi dengan mempergunakan bantusn statistihk
sebagai hasil eksperimen stan percobasn di dslasm kelas.
Penelitian ini bukan termssuk penelitian  labeorstoriam,
tetapi sebsgai penelitian knasi eksperimen atan Guasi Expe
rimental Design (Campell dalam Gasge, 1863:171) dan Max Dar-
sono (1989) dalam disertaéinya di IRIP Bandung menvebutnys
dengan istilah petielitizan semn.

Penelitian kussi eksperimen pada dasarnva memiliki
keterbatasan dalam cars kerianys sehinggs terdapat beberaps
faktor yvang tidak diperhitungkan. Sudarsono (1988:10) menge-
muikakan bahws dslam penelitian kuasi eksperimen pelsksanasn
vang mempergunakan perlakuén atzn treatment maka faktor -
faktor lusr itu tidak akan diperhitunghkan terkecualiJ;emper-

hatikan hasil belsjar berdassrhkan pemberisn perlashkuzsn terse-
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but. Dengan demikian tidak semua faktor luar vang mungkin

berpengsruh terhadap perolehan hasil belajar penerspan model

mengajar inl dapat diperhstikan atau dikontrol. Misalnys,

penelitian ini tidak sksn mungkin mampu membagl kualitas

mahasiswa menjadi dus kelémpok yang ssama bensar, karens skan

terdapat beberaps faktor luar ysng ikut mempengaruhi pemba-~

gian tersebut. Atas dasar pengertian penelitian kussi

eksperimen tersebut, faktor-fsktor lusr vyang dikemukskan

sebagai keterbatasan pelsksansan penelitian ini dapat dinva-

tskan seperti berikut.

1) Faktor suasana hati mshasiswa selams mengikuti PBM serta
selama mengikuti Pretes dan Postes.

2y Faktor keadsan tempat tinggsl dan tempat lingkungan
belajar mahasiswa, haik yang tinggal bersama keluargs
msupun tidak. |

_3) Fsktor kemampusn ekonomi dsn latsr Hehidﬁpannya.

4% Faktor kekunatan dan motivasi belaiar selama PBM dan pe-

lakgsanasn Fretes dan Postes.

&n
et

Faktor keterampilan berbahssa mahssiswa dalam setiap PBM
berlsngsung dalam kegistan berdiskusi .

Pelaksansan kuasi eksperimen ini pads dasarnya. tetap
memperhatikan ketentuan ysng ada. Ketentuan vang dimsksud
adalah : (i} kejelassn rancangan serts hasil statistiknya,
(ii) kejelasan menetapkan model perlskuan yang dieksperimen-

kan, dan (iii) vpengsdsan kelompok vang dieksperimenkan
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(Kelompok Eksperimen) dan kelompok pembanding (Kelompoh
Kontrol)., serts ketelitian dan kejelian peneliti dalawm
mengendalikan diri dari situasi eksperimgn agay Jjelas ter-
bukti bashwa hssilnys itu buksn karens faktor-faktor luar
atau situasi deri subjek peneliti sendiri
(Sudsrsono: 1888:18).

Dengan memperhatikan keempat kriteria tersebut di atas
diharapkan kelemahan - kelemahan yang dikhawatirkan ikut

berperan dapat dikarangi dan distssi.

.3.2 Pelaksanaan Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan setelah memperocleh perse-
tujuan Pembimbing, baik tentang perencanaan pemberian model
mengsjar yang dieksperimenkan maupun materi tes vang shan
diberikan sebagai Prétes dan Postes. Mengingat penelitian
ini sdalah termasuk penelitian pretes dan postes atan Pre
test - Posttest Control Group Design (Isaz=q, 1981:85; Gage,
1963:183-188) bersrti penelitian ini mempergunaksn metode
tes sebagai bahan pelaksanaan dassr kerjanys. Artinys,
perbedasn hasil belsiar vang diperbandingkan melalul Pretes
pads awal kuliah dan Postes yang diberikan pada skhir kuliah

dan dapat digambsrkan dalam denah (Isaaq, 1981:85-B7).
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Pretes Perlakuan Postes
ql‘
K. Eksperimen T1 X TZ
K. Eontrol T1x%x Y T2%
Keterangan
T1 dann T2 = hagil belsjar eksperimen

Ti¥ dan T2% adalsh hasil belajar tradisional

Tl dan T1% adalsh hssil belajsr Pretes, sebelum
ada perlakuvsn mengajsar

T2 dan T2Z2¥ adalah hasil belajar Postes, sesudah
ada perlakuan mengajar

X sdslah perlakusn dengan Model Respons

Y adalah perlakuan dengan Model Tradisionsal

Dalam bagan di atas, Tl sebagai pemberisn Pretes dsan
T2 sebsgai pemberian Fostes, vang diberikan kepsda kedus
kelompok setelah mahasiswa diberi perlaskusn X (Model Res-
pons) dan Y (Model Tradisiona}). Perlakuan ini berlangsung
selama lims kali tatsp muks dengsn setiap sstu  tatap muka
menyvajikan sebuah judul puisi baru. Setelah mengadsksn uii
coha  pada  Jumat tanggal 4 Septembef 1982, Rebo tanggal 9
September 1882, s=elanjutnya diadsksn Pretes, pengajiaran
sesusl dengsn perencansan, dasn Postes. Pelaksansan itu

berlangsung sejak tangggl 9 (Oktober hingga 19 Hopember 1992
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dan selanjutnya dianalisis. Dalam pelakssanaan penelitian ini
selalu diperhatikan peflakuan vang samz , misalnya @ Jumlah
waktu, bshan puisi, pengajar, materi tes, dan mahasiswa

sehagail sampel vang disamaksn.

3.3 Populasi dan Sampel Peneltian
3.3.1 Populasi Penelitian

Segsuai dengsn  judul penelitisn ini, vang mengambil
lokasi di FKIP Universitas Udasveans Singaraja Propinsi Bali,
penentuan ropulasinys adalah semua mahasiswa yang fercatst
sebsgasli mshasisws psads Program Studi Bahsasa dan  Sastrsas

Indonesis.

3.3.2 Sampel Penelitian
Adapun penentuan sampel penelitian pengsjaran apresia-

51 puisi di FRIP Universitass Udayans Sngarsjzs inl didassarkan

atas ketentusn sebagasi berikut.

8. Mahasiswa adalah terdiri dari Strata 1 FKIP Unud.

b. Mahasiswz vang mengambil mata kulish Sanggar Ssstra KPB.
(1342) dalam semester ganjil tahun knliah 1992, meliputi
semester 3, 5, dan 7.

c. Fenentusn sampel pada semester ini  karena mahasiswa

sudah memiliki pengetshuan ilmu ssstra melslul pengam-
bilsn mata kuliash Teori Puisi dan Sejarsh Sastras padsa

pada semester satu hingdds semester empat.
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Selanjiutnyvs, sasampel dikelompokkan atss dus bagian

{Relompok Eksperimen dan Kontrel), vang pembagiannys dida-~

sarkan atas IP komulatif, motivasi bersastra, aktivitas dan

pengalamsn ikut kejuarssn krestivitas bersastra, selsin

melihat dari hagil tes (Pretes).

Dengan dasar pertimbangan di atss ini diharapksn hasil

belaiar pelaksanzan pengsjaran apresisgsi dapat diperoleh

dari PBM di dslam perkulishan.

I.4 Fengumpulan Data Penelitian

1} Femberian Fretes darn Foctes

Pl DA S DEn L wodk semperoleh bhasil brezd

dslam pelashksansan penelitian pengalsaran sapresiasi puisi di

FKIP Yniversitss Udayana Singarais dengan model mengalisar,

maka penelitisn ini akan mengumpulkan data melalui pemberian
tes. Penggunasn tes penelitian ini meliputi dus kpli pembe-

rian tes, vaitu Tes Pengetahuan Awal (Pretes) dan Tes Penge-

tahnsn Akhir (Postes).

Pretes diberikén pada hari Jumat, 7 Dhktober 1982 dan

Postes pads hari Senin, g Nopember 198Z, Jam 10.10 - 11.25
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WITA, vang semula diikuti oleh 30 dalam Pretes dan hsnys 23
orang msahasisws hetiks Postes. Selsms lims  ksli disdakan
tatap muka untuk mengajsrksn bahan kesrya puisi tersebut,
pars mahesiswa selsln diberi tes dengsn 10 bush rertanyasn.
Tes ini diambilkan dari 50 bush tes yang merupsksn Pretes
dan Postes sehingga relevansinys tetap mengacu pads bsahan
puisi vang disiarkan. Kehadiran mahasiswa setisp PBM  ber-
langsung skan tetap discu sehagsi bahsn anslisis dats. Dsta
vang diperoleh kemudiasn diclah dengan steatistik dan dibshas
dalsm kajiisn pengolshan dan =znslisis data.
2) Pencatatan Tingkah Laku

Dalam kegiatsn PBM pengajaran apresissi puisi terdspset
beberapa peristiwa yvang perlu diperhatikan dan diobservasi
serta dicatat sebagsi penunjsng respons mshssiswa. Data
cbservasi mahasiswa ini dicatat dengsn mempergunakan daftar
cek (check-list). Dengan demikian performsnsi yang ditunjuk-
kar skan berfungsi untunk menganalisis atsu membshas dari
segl persn mahasiswa dslam kegistsn PBM tersebut. Partisipa-
51  vysng dspst diperhstikan antsra lsin : sktif, bertanys,
anghat tangan, menvanggah, mendebst, dism. dan pasif, dil.
3) Pendokumentasian PBM

Pengaktualisasian kegistan PBM pengajsran apresissi
puisi selams sepuluh shadi di dalam ruangan didokumentasi-
kar. Dokumentssi berunps foto ini dipergunakan untuk menjaga

.objektivitas pelaksanaan PBM penerapan model mengajar ini.
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3.5 Pengujian Bobot Tes

Tes apresissi puisi disusun dari bshan lims bush puisi
dan terdiri stas 50 bush rertsnyvasn dengan bentuk tes objek-
tif pilihan gands. S3ebelum dipergunskan sebagai Fretes dan
Postes telsh diuji kelayskannya sebagsi tes vang baik.
Menurut BSubino (18987:45) dan Irisnto (1988:140), tes vyang
baik adalah tes ysng ditandsi oleh wvaliditas (kesahihan),
reliabilitas (keterandslsn), dsya beds, dan tingkat kesukar-

an tes, serts praktis.

1) Validitas Tes

Perencsnasn penyusunan tes ini sebelumnys telsh mem-
perhatikan dan memperhitungkan silsbus (koarikulum) yang di -
ajarkan sehinggs mempunysi relevansi dengan kesdssn =ansk
didik (Hasution, 1987:101%. Selsin itu, perhstisn diarshkan
jugs kepada bshan yang ditentuksn sebagai bahan pelsjaran,
dan msteri apa yang telah dikussai sebelumnvas (Hadi,
1878:118), di sawping teknik penyusunan puisi secars spresis-
tif. Dengan dasar di atas berarti tes buatan guru ini sudah
memperhitungkan 1isi tes dengan keadaan anak didik. Dengan
demikian, penyusunsan tes spresissi puisi sudsh mengscu pads
validitas igsi atsn content validity, vsng diistilshksn
dengsn curricular validity (Hadi, 1979:134).

Kesahihan isi tes ini juga telsh dikonsultasiksn, di-
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samnping penilaizan dari peneliti sendiri, vang memang telah
mengsiarkan meteri kaliah kesusastraan yang di FRIP Univer-
sitss Udsyana 5ingarsajs dsn beberaps SMP, SMTA {(swasta dan
negeri), dan PTS seijsk tahun 139863,

Dengsn demikian, tes spresiasi puisi ini sebagsi 1Les
buastan guru telsh mencskup materi Ssnggar sastra (KPB.1431),
yang tercantuwm dalam Silabus Hata Kuliah Program Studi

Bahasa dan Sastra Indonesia (FKIP Unud. 1937).

2) Reliabilitas Tes

Ciri kedus darl tes ini islsh menentukan relisbilitas
teg, yang dstanya diperoleh dengan mengadakan nJji coba Les.
Tujuan menentuksn religbilitas tes ini sdslah penting sebab
sebagai tes buatan guru memer jukan pembuktian kesiegan dan
wesshihan sebagsail alat penguimpul data. Uji ecoba diberiksn
pada mahasiswa semester ganjil yang teish lulus dengan mata
waliak Teori Sastrs dan Sejarah Sastra. Pelasksanaan tes
pertama diadakan pada haril Jumat tanggal 4 September 1882
dan tes kedus pada hari Rebo tanggal 9 September 1892, serts
revisi stau tes wetiga tsnggal 9 Oktober 19882 dengan Jumlsah
nahasiswa adslah 23 orang sehingda jumlah testl pada Kelom-
pok Unggnl atau Asor adalsh 11 orangd.

Jii cobs dilshukan dengan waktu selama 75 menit ( 25
pemahaman puisi dan 50 menit menjawab pertanyaan)}. Sedanghkan

uji coba pengadasn waktu mengsjiar pun dilaknkan ysitu dengsan
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mengajarkan puisi beriudul Madrasah Muhammadyah hasil karys
Arighstan 45. Tujuannys sgar jumlah waktu untuk sebuah ssjisn
puisi dalsm PBM dapat dipertanggungiawabkan.

Hasil pengsnalisisan relisbilitas uii cobs diuvkur
dengan Jenis teknik ulangan (Hadi, 1979:151) atan prosedur
tes - retes (Test - Retest Procedure). Pengansalisisan dan
penghitungan ashor reliabilitas ditakuken dengsn memperguna-
ken teknik penghltungan product-moment dari Pearson (Subino,
1975:1887). Adapun langhkah kerjsa perolehan skor TeS - retes

ini adsalah demikilsn.

5. Skor total tes 1 (X) dan skor total tes Z (Y)Y dihitung
jumiahnya (X den Y dengan jumlah testi (N) tetap sSama.
b Selanjutnys dicarl x dan v. xe dan y& ., dan xvy.

¢. Hasil tes 1 dan tes 2 dicsri korelasinys (r)} dengan rumus

®y ¢ %= ye (Subino, 1979)

d. Untuk mengoreksi akibat skor item ke dalam skor total ke-
mudisn dilakukan koreksi vang disebut the correction of

jtem - total correlation for spurious overlap {(Guilford,

1956),vsng dikerjskan dengan rTumus T (dalsm tabel sta-
Xy

tistik diberi tsends rpg)
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r sD - 3B
Xy X % i
T =
X X
i 2 2
sD + 8D - 2y sDh SDh
X i X X i b'4

{Guilford dalam Anwar, 1988:74-75Y.

Keterangan

Ty - Loefisien kKorelasi sntara item dengan totsl, stau

srntars subtes dengen tctal.

3D} - Standzr devissi skor item stsu skor subtes.
53Dy - Standar deviasi skor total.
e. Setelsh data tes - retes diperoleh. selanjuinya gdiolsh

denzan memperhatikan rumus ternysta hasil penghitungsn
woefisien reliabilitss tes - retes sdalsh r = 0,817,

Berdasarkan prosedur dan langkah vang telah dikerjaksan
ternyata signifikan tes ini berada pada tingkat keper-
cayaan perhitungsn t-hitung 0,412 (t-tabel 0,4233. Per-
bedasan scebesar 0,011 pada nilai t-hitung ini mangkin
disebabkan suasana perkuliahan pads ssat baru habis
Jijian Akhir Semesteran (UASY sehingga signifikansi
jumlsh mahasiswa dan suasans rindu keluargs serta kam-

pung ikut berperan ketiks tes itu diberikan.
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T Sh - 3D
Xq X% x i
i =
¥ X
i 2 2
sh 4+ SD - 2r sp SD
x i - X X i %
i
(Guilford dalam Anwar, 1486:74-75).
Keterangan
r = koefisien korelasi sntara item dengan totsl, atau
anteara subtes dengsn total.
3D - Standar devisasi skor item ztaug ékor subtes.
sD - Standar deviasi skor total.

e. Betelah data tes - :etes diperocleh, selanjutnya diolah
dengan memperhatikan rumus ternysta hasil penghitungan
koefisien reliabilitas tes - retes sdalsh r = 0,817.
Berdsssrkan prosedur dan langkah vang telah dikerjaksan
ternyata signifikan tes ini berada pads tingkat keper-
cayaan perhitungaln t-hitung 0,412 (t-tabel 0,423). Per-
bedazn sebesar 0,011 pada nilai t-hitung ini munghkin
aisebabkan sussana perkulizhan pada ssaat baru habis
Jiian Akhir semestersn (UAS) cehinggs signifiksnsi
Jumlah mshasiswae dan suasana rindu hkeluarga serts kam-

pang ikut bherparan Latiks tes itw diberikan.
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f. Taraf signifikan pelaksanaan Pretes dan Postes antar Ke-
lompok testi (Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol)
dihitung dengsan rumius t-Tes, seperti dimuat dslsm  buku
Panduan Microstat untuk Mengolah Data Statistik (Mustafs,

18906:83 .

Adgpun rumus £-Tes 1tu sdalah

1 2
t R e —— )
2 2 1 1
{n -1} ©Sb + (n -1) 8D I\~
1 1 2 2 r n
1 2
n +n - 2
1 2
Keterangsan
x - Rats-ratz skor Kelompok Eksperimen (I3,
1
¥ - Ratm-rsts skor Kelompok Kontrol (Il3,
2
sD = Varisnsi dari Kelompok Eksperimen (1),
1
SD - Varisnsi dari Kelompok Kentrol (I1),

W]

Hasil t psda tebel di atas ini sama dengsn ramus t-Tes

vang disusun oleh Sujans, seperti berikut.
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»}
[

I
Mxl

{Sujana, 1875:238).

Untuk menentuksn relisbilitas setiap pertanyasn telah
dilaknkan penghitungan koefisien relisblilitasnys. Miselnya

seperti uraian contoh butir pertanyasnt nomor 1 dan 12.

Penghitungean reliabilitas jswaban nomor 1 dan 12.

{ f r f f f f f T ]
| Bo 1 Testl | X | Y | ox | ¥ [ x"2 vy 2 H Xy H
! ! 1 } 3 I ]
i ]
i ! l l | | |
| 1 Yeny | 42 | 70 | 2.87 | 22,09 8,24 48? 9|63 4|
I | | i § I
r .
I | 1 l I | | I g
{ 12 | Murtznll 8 { 36 |—3,13 | 8,08 | 9,80 |85, 45]—
|L |l ll |I |! Ii H | I ‘

Yeny @ rXy = 0,178 Kurtini : rxy = 0,485

rpq = 0,155 rpq = 0,448
P (5%)Y: p = D,;ZB P (5% : p 2“3,008
(ditolak/ gugur) (diterims)

Dengan dasar penghitungsn seperti perolehsn probabili-
tss seperti di atas selsnjutnya diketshui sepuluh bush
pertanyssn yvang harus direvisl., yaitu nomor 1, 5, 7, 89, 11,

14, 30, 38, 43, dan 50.
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3) Days Beds

Penghitungan days beds (DP)} dikerjskan dengan memper-
hetikan prinsip kerjis Subine (1987:89; Nurkancana, 1986:134-
138), vang membagi testi stas Kelompok Unggul dan Kelompok
Asor: Penentuan daya- beda vsng ideal sebuah tes adslah
minimal 40%. namun untuk ulangsn - ulangan harian dan yang
bukan uniian akhir atsu ul&ngan uymnm masih dapsat ditoclerir
daya bedanvs sebesar 20% (Nurkancans, 1886:140). Dengsan
penghitungan ini, tes apresigsi puisi inl dapat dipergunakan

dalam kegiatan PBM veang direncsnakan.

4) Tingkat EKesukaran

Pernghitungsn tinghkat kesuksran tes atsu dersjat kesu-
karan (DK) telsash dikeriskan dengan tujuan untuk mengetahui
bahwa tes ini tidak terlslu stau suvkar. Penghitungsn derajat
hesukaran ini dilskaksn dengsan mengsnalisis butir - ‘buotir
pertanyssn yang terdapst dalsm tes tersebut (Bubino, 1887).
Hasil vang diperoleh adslah 16 buah (32%) tergclong mudah,
28 buah (527%) tergélong sedang, 8 busah {18%) tergolong sukar
atan berbasnding untuk tinghkat mudah, sedang, dan sukar dapat
dengsn 2 : 3 : 1 (Murkanesna, 1984) atsu 3 : 5 : Z (Subino,

18873,





